Dua Tingkatan Kekasih Allah

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur Kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. Di antaranya, terbukti Allah

memudahkan kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada baginda
Nabi besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para
shahabatnya, serta ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya

Rabbal ‘alamiin.



Marilah kita meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala,

dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Bagi seorang muslim menjadi kekasih Allah (waliyullah) tentu sangat diharapkan dan itu
menjadi tujuan tertinggi dalam hidup seorang muslim. Sebagaimana Nabi Ibrahim
‘Alaihissalam dan Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam yang dijuluki dengan
Khalillullah (kekasih Allah) karena pengabdian hidupnya yang sempurna kepada Allah

Subhanahu wa Ta’ala.

Menjadi kekasih Allah tidak mungkin bisa dicapai kecuali melalui ketaatan dan ketundukan
kepada syariat Islam. Seorang hamba yang ingin menjadi kekasih pilihan Allah, hendaklah dia
mendekatkan diri kepada Allah dengan ibadah yang bersifat wajib dan ditambah dengan
ibadah-ibadah sunnah yang akan menyempurnakan ibadah wajib. Di dalam sebuah hadist
disebutkan tentang amalan yang mampu menjadikan pelakunya mencapai derajat kekasih Allah

(waliyullah):
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda, “Sungguh Allah berfirman, ‘Barangsiapa yang memusuhi salah satu wali-Ku, maka
Aku telah umumkan perang kepadanya. Dan tidaklah seorang hamba-Ku mendekatkan diri

kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada amalan yang Aku wajibkan atas dia.



Dan hamba-Ku masih terus mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan-amalan sunnah
sampai Aku mencintainya. Dan kalau Aku sudah mencintainya, maka pendengarannya yang
dengannya dia mendengar sesuai dengan keinginan-Ku, matanya yang dengannya dia melihat
juga sesuai dengan keinginan-Ku, tangannya yang dengannya dia memegang dengan kuat juga
berjalan sesuai dengan keinginan-Ku, dan kakinya yang dengannya dia berjalan itu juga sesuai
dengan keinginan-Ku. Dan kalau seandainya dia meminta, niscaya Aku akan beri. Dan kalau

seandainya dia meminta perlindungan, maka Aku akan berikan perlindungan’.” (HR. Bukhari).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Berdasarkan hadits di atas, ada dua tingkatan wali atau kekasih Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Tingkatan pertama, yaitu Al-Mugtashidun (pertengahan) atau Ash-Haabul Yamiin (golongan

kanan).

Mereka bersikap sederhana (pertengahan) dalam amal, yaitu dengan melaksanakan yang wajib
dan meninggalkan yang haram, namun terkadang mengerjakan yang makruh dan

meninggalkan amal sunnah.

Maka pertama seorang muslim harus menjaga amalan wajib sebelum amalan sunnah. Amalan
wajib akan mengantarkan ke Syurga. Suatu hari Abu Abdullah Jabir bin Abdullah Radhiyallahu
‘anhu bercerita, bahwa pernah ada laki-laki yang bertanya kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam:
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“Apa pendapatmu bila saya melaksanakan shalat-shalat wajib, berpuasa Ramadhan,
menghalalkan sesuatu yang halal, dan mengharamkan sesuatu yang haram, namun aku tidak



menambahkan suatu amalan pun atas hal tersebut, apakah aku akan masuk Syurga?” Rasulullah

menjawab, “Ya.” (Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan statusnya shahih).

Dalam hukum Islam, sesuatu yang wajib harus didahulukan dibandingkan yang sunnah. Ketika
ada kebutuhan yang bertentangan antara yang wajib dan yang sunnah, maka kebutuhan wajib

harus didahulukan daripada kebutuhan sunnah. Dalam sebuah kaidah figh dijelaskan:
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“Amalan wajib lebih utama daripada amalan sunnah.”

Tingkatan kedua, yaitu As-Saabiquun Al-Mugarrabuun (orang yang bersegera dalam
kebaikan dan sangat dekat dengan Allah Subhanahu wa Ta’ala).

Mereka berlomba-lomba dan bersegera berbuat kebaikan, yaitu dengan melaksanakan yang
wajib, meninggalkan yang haram, senantiasa berusaha mengerjakan amal sunnah, dan juga
meninggalkan perkara makruh. Inilah derajat atau tingkatan kewalian yang lebih tinggi

dibandingkan dengan tingkatan pertama.

Para shahabat Radhiyallahu ‘anhum merupakan contoh yang agung dalam mewujudkan
perwalian kepada Allah ‘Azza wa Jalla . Barangsiapa ingin meraih ridho Allah, maka

hendaknya dia menempuh jalan mereka dan orang orang sholeh terdahulu.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.



Maka, mari kita berusaha untuk mengerjakan apa yang Allah wajibkan kepada kita, kemudian
kita sempurnakan dengan amalan sunnah semaksimal mungkin sesuai kemampuan terbaik kita.
Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan kita taufig untuk mampu mengamalkan

setiap amal kebaikan. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.

im0 538 30 830008 50 08 o il s 805 (00 365 1 (138 0

Khutbah Kedua
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